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ABSTRAK

Andi Pranata Syamsudin., 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
ditinjau dari Gaya Belajar pada Materi Aljabar Kelas VIII SMP Aisyiyah
Paccinongan Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Univeritas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Wahyuddin dan pembimbing I Randy Saputra Mahmud.

Penelitian in1 adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa ditinjau dari gaya belajar pada materi aljabar. Penelitian ini menggunakan 3
subjek dengan kategori gaya belajar visual, kinestetik dan audio pada siswa kelas VIiI
SMP Aisytyah Paccinongan kabupaten Gowa. Pemilihan subjek penelitian ini
didasari pada hasil angket gaya belajar yaitu gaya belajar visual, kinestetik dan audio
vang selanjutnya dipilih masing-masing satu siswa mewakili setiap gaya belajar
untuk dijadikan subjek penelitian. Tekntk pengumpulan data dalam penelitian ini ada
2 yaitu hasil lembar soal tes dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kondensasi data, display data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitianini menunjukan bahwa (1) Subjek dengan gava belajar visual berada
pada kemampuan berpikir kreatif tingkat 3 karena memenuhi indikator kefasihan dan
Heksibility. hal tersebut dilibat dari hasi tes dan wawancara dimana pada hasil tes
subjck mampu memberikan jawaban yang benar dengan fasih dan dengan melcbihi
dari satu cara. yang pertama, subjek menggunakan cara penjumlahan aljabar dan yang
kedua menggunakan penjumlahan bersusun dan mampu menjelaskan kembali dengan
lengkap ddan benar. pada saat diwawancarai. (2) subjek dengan gaya belajar
kinestetik berada juga pada kemampuan berpikir kreatif tingkat 3 karena memenuhi
indikator kefasihan dan fleksibilty namun kurang teliti. Hal ito terlihat pada hasil tes
namun kettka diwawancarar mampu menjelaskan dengan benar (3) subjek dengan
gaya belajar audio berada pada kemampuan berpikir kreatif tingkat 1 karena mampu
memenuhi indikator kefasihan, Hal itu terlihat dart hasil lembar tes dan hasil
wawancara vang mampu menjelaskan kembali dengan baik dan benar pada soal
nomor 1 namun tidak dengan soal nomor 2.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Gaya Belajar.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era revolusi industri 4.0 perkembangan dan kemajuan teknologi yang
bergerak sangat cepat yang mana muaranya membawa manusia ke arah yang serba
digital. Tlal itu sebagaimana tujuannya untuk mempermudah dan mempercepat
setiap aktivitas kehidupan yang dilakukan oleh manusia. Diera ini kita dituntut oleh
kemajuan zaman super canggih untuk membuka diri dan menerimanya Oleh sebab
itu setiap pribadi harus_mempunyai kemampuan intelektual dalam menyikapi serta
memanfaatkan tekhnologi nformasi dan komunikasi. Untuk menyikapinya,
pendidikan adalah solusinya. Hampir semuah literatur tentang sejarah kemajuan
bangsa itu di pengaruhi oleh sumber daya manusia dan itu pengaruhi oleh
pendidikan suats bangsa.

Sebagaimana sita ke-lima pancasila yaitu untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. dimuat dalan UU RI No 20 tahun 2003 juga menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk mencerdaskan bangsa maka setiap anak bangsa wajib diikut sertakan dalam
duma pendidkan. Sebab pendidikan mempunyai tujuan sebagaimana yang di
katakaan oleh kiai Ahmad Dahlan pendidiri Muhammadiyah bahwa pendidikan
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran yang utuh, yang berkesinambungan antara
perkembangan mental dan jasmani, antara keyakinan dan intelek, antara perasaan dan

akal pikiran. Pendidikan juga merupakan proses pengembangan daya nalar,



keterampilan dan moralitas kehidupan pada potensi yang dimiliki setiap manusia.
menurut Munandar ( Wijaya: 2016), mengatakan pendidikan mempunyai peranan

yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri manusia.

UU RENo tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat }
tercantuin  pengertian pendidikan yaitu suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar _dan proses pembelajaran agar siswa aktif
mengembangkan potensi-dirinya untuk memihki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdaan, akhalak mula, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. UU RI No 20 tahun 2003 juga
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa.

Demi mencerdaskan kehidupan bangsa, di samping pemerintah harus
dituntut menyesudikan kurikulum yang sesuai, anak bangsa harus dituntut untuk
menghadapi segala persoalan. persoalan hari ini, esok maupun yang akan datang.
Salah satu persoalan yaitu tuntutan hidup. Bag! siswa tuntutan hidup semakin hari
semakin meningkat. Oteh karena itu peran pendidikan sangat penting demi kemajuan
pendidikan dizaman canggih seperti saat ini. Tuntutan atas tantangan besar di zaman
ini menwut Khaerudin Kurniawan (2017) yang dimuat dalam berita harian
kompasiana tentang pendidikan diera globalisasi mengatakan yaitu meningkatkan
daya saing bangsa dalam menghasilkan karya-karya kreatif yang berkualitas sebagai

hasil pemikiran, penemuan dan penguasaan ilmu pengetahuvan tekhnologi dan seni.



Siswa dapat menghasilkan karya-karya kreatif yang berkualitas sebagai hasil
pemikiran apabila, siswa selalu dilatih dan dituntun agar berpikir kreatif. Peran guru
dalam menghasilkan siswa yang berpikir kreatif adalah dengan melatih dan
merangsang setiap siswa untuk selalu menggali bakat kreatif, sebab setiap siswa
memiliki potensi untuk melakukan aktivitas yang kreatif. Setiap siswa dalam benak
mereka selalu duringi dengan rasa ingin tahu, pada tahap inilah peran guru sebagai
perantara untuk mencapai rasa kemginan tahunya. Praktisi pendidikan Arif Rachman
menilai kreativitas dikembangkan dari proses pembelajaran yang tepat oleh karena

itu guru dituntit uatuk mengarahkan siswa sesuai dengan gava belajarnya.

Kemampuan berptkir kreatif perlu dimiliki siswa. Karena, kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat melahirkan ide-ide atan gagasan baru dan berbeda.
Biasanya tidak puas dengan satu konsep dan ingin menemukan hal-hal yang baru,
yang saling berkaitan. dengan begitu dapat memacu dan membuat imajinasi serta
mempunyal banyak perspektif dalam suatu masalah. Siswa yang memiliki
kemampuan berpiki kreatif, biasanya suka dengan tantangan bahkan selalu tertarik
untuk menyelesaikan suatu masalah yang belum diketahuinya. Efek dari selalu
tertarik terhadap sesuatu dan ingin menyelesaikan suatu masalah yaitu menyebabkan
munculnya rasa ingin tahu. Dan rasa ingin tahu merupakan faktor efektif terhadap

kemampuan berpikir kreatif sagone (2013)

Kerakteristik siswa sangat mempengaruhi kemampuannya dalam berpikir
kreatif, salah satunya yaitu Gaya belajar. Gaya belajar merupakan bagaimana siswa
menerima pembelajaran, memahami, mengolah, dan menerapkan informasi

pembelajaran dengan mudah. oleh karena itu, pentingnya gaya belajar bagi siswa




karena dengan mengetahui gaya belajar, siswa mampu memahami dan menyerap
informasi sesuai dengan kerakteristiknya. sebagaimana pemelitian yang dilakukan
oleh Fadliah dan Astuti (2020: 147- 148), dimana kreativitas dan gaya belajar
memillikt hubungan yang sangat signifikan atau memiliki pengaruh cukup besar
pada mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa, hal ini berdasarkan
pada hasil uji korelasi ganda. Apabila siswa terpacu menciptakan kemampuan
kreativitasnya dengan mnggunakan gaya belajar yang tepat dan sesuai, maka hasil
belajar yang didapatkan akan optimal. Penelitian int Didukung juga dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jehadus,dkk (2019 55) koefisien korelasi yang
bernilai positif menunjukkan kreativitas belajar dan gaya belajar berhubungan secara
positif dengan prestasi belajar matematika siswa yaitu jika seorang siswa mempunyai
kreativitas yang tinggi ditambah mengetahui gaya belajar yang sesuai dengan

kepribadiannya maka prestasi belajar matematikanya juga akan tinggi.

Berdasarkan kenyataan yang terjach dilapangan belum sesuai dengan vang
diharapakan. Hal ini dilihat dan banyaknya data ' tentang rendahnya kemampuan
berptkir kreatif siswa. Demikian halnya juga vang terjadi di SMP Aisyiyah
Paccinongan. Berdasarkan hail obervast yang peneliti lakukan lakukan di SMP
Aisyiyah Paccinongan terhadap jawaban dari lembar kerja. hal itu menunjukan siswa
tersebut kurang kreatif. itu dibuktikan dengan lampiran lembar kerja pada gambar

dibawah.
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Dari hasil kerja siswa diatas menunujukan siswa kurang kreatif karena siswa
tidak mampu mcmaham: soal dengan baik dan fasth, sehingga jawaban yang
dihasilkan tidak memenuhi permintaan soal. Sebagaimana permintaan soal yaitu
berapakah tota! yang harus dibayar oleh Audy dan Jenayah dan hasil tes yang
dikerjakan oleh siswa yaitu siswa menjumlahkan pembayaran yang dibayar oleh
Audy dan Jenaya tanpa menjumlahkan berapa total yang harus dibayar oleh Audy

dan berapa total yang harus dibayar oleh Jenaya.

Dari hasil observasi diatas, terlthat bahwa dalam pemecahan masalah soal,
terlihat siswa kurang kreatif karena tidak mampu memaham: pertanyaan soal dengan
baik oleh sebab itu, peneliti akan menjadikan bahan penelitian dengan judul Analisis
” Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa ditinjau dari Gaya Belajar pads materi

Aljabar kelas VIIl SMP Aisiyah Paccinongan”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka diajukan rumusan masalah yaitu
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari gaya belajar ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka, tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari gaya
belajar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan di dounia pendidikan
dan ilmu pengetahuan adapaun kegunaannya untuk mengatahui hasil analisis
kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar dan mampu dijadikan
referensi bagi peneliti selaanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat yang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sesuai gaya
belajamya
b. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pemecahan masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
ditinjau dari gaya belajarya.

Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi penelit

2

selanjutnya yang serumpun dengan penelitian ini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Hakikat Matematika

Rusefendi (Pratidiana : 2021 ) yang menyatakan bahwa matematika
terbentuk karena adanya pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan
ide, proses dan penalaran. Matematika merupakan ilmu yang membahas
angka-angka dan perhitungannya, ilmu yang membahas numerik tentang
kuantitas dan dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur,
sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. Ismail dkk (Hamzah :
2021). Menurut Herman Hadojo (Rahayunungsih dan Dohar : 2014)
mengatakan hakikat matematika berhubungan dengan ide-ide, struktur-
struktur dan hubungan-hubungannya yang logis.

Dari pemaparan tentang hakikat matematika diatas disimpulkan bahwa
hakikat matematika yaitu ilmu berupa angka-angka, ide yang lahir dari hasil
pemikiran manusia yang membahas tentang pola, bentuk, struktur dan
hubungan- hubungan yang logis.

Kemampuan Berpikir Kreatif.

Berpikir kreatif menurut Nurjan (Yasiro,dkk: 2018) adalah
kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk menemukan dan menciptakan
seuatu hal yang baru, cara-cara yang baru yang berguna bagi siswa dalam

proses belajar. Menemukan sesuatu atau hal yang baru bukan berarti tidak



Diketahu oleh orang lain, melainkan sesuatu yang baru bagi diri sendiri atau
dan bisa jadi sesuatu yang baru bagi yang lain (Hormadia dan Putra: 2021).
Sedangkan, menurut Gie (Anggraini, dkk: 2022), kemampuan berpikir kreatif
merupakan sesuatu susunan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan akal
dalam menciptakan sesuatu yang baru dari kumpulan ide, keterangan, konsep
pengalaman dan pengetahuan yang ada didalam pikirannya.

Menurut Suhendri (Mukti dan Soedjoko : 2021) pentingnya berpikir kreatif
dalam pembelajaran matematika yaitu mampu menciptkan ide-ide baru yang
berbeda untuk menyelesaikan masalah “matematika. Asriningsih (Mukti dan
Soedjoko : 2021) juga mengatakan akbat dari rendahnya kemampan berpikir kreatif
yakni siswa kurang terampil dalam menyelesaikan soal, kurang mampu
menyelesaikan soal dengan jenis yang berbeda.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif adalah salah satu kemampuan yang dimiliki setiap siswa yang harus digali
agar sctiap siswa mampu menciptakan ide-ide yang baru yang berbeda agar terampil

dalam menyelesaikan soal.

Indikator berpikir kreatif menurut Siswomo dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.




Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Kefasihan

Kefasihan mengacu pada banyaknya ide- ide yang dibuat dalam
merespon sebuah perintah, sehingga siswa menyelesaikan dengan
bermacam- macam interprestasi, dan mampu menyampaikan ide-
ide tersebut.

Fleksibility

Siswa memecahkan masalah dalam satu cara, kemudian dengan
menggunakan cara lain. Siswa memadukan berbagaii metode
penyelesaian,

Kebaruan

Siswa memeriksa beberapa metode penyelesaian atau jawaban,

| kemudian membuat lainnya yang berbeda.

(Widyastuti, dkk: 2021)

Dalam penelitian ini, indikator kebaruan tidak digunakan karena apabila

siswa diberikan soal non tutin kemudian 'ada beberapa siswa yang sudah perna

mengerjakan atau pernah dapat di dapat di internet atau buku, maka itu tidak dapat

disebut memenuhi indikator kebaruan. Sebab kebaruan adalah hal yang baru bagi

siswa. Oleh karena itu indikator kebaruan tidak digunakan dalam penelitian ini

sebab sulit untuk diterapkan.

Tabet 2.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Tingkat

Karakteristik

Tingkat 4
(sangat kreatif)

Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
atau kebaruan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah
maupun mengajukan masalah.

Tingkat 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau
(kreatif) kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah maupun
mengajukan masalah.

Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam
(cukup kreatif) | memecahkan masalah maupun mengajukan masalah,

Tingkat 1 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam mcmecahkan
(kurang kreatif) | masalah maupun mengajukan masalah.

Tingkat 0 Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indtkator berpikir
(tidak kreatif) | kreatif.

(Widyastuti, dkk: 2021)




10

Pada tingkat 4 siswa mampu menyelesaikan dan menjelaskan suatu masalah
dengan lancar atau fasih (kefasihan) dengan berbagai macam cara atau lebih dan
satu cara (fleksibelity) dan siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan cara
yang baru (kebaruan} atau siswa dapat membuat cara yang baru dengan berbagai

macam cara atau lebih dari satu cara (fleksbhility).

Pada tingkat 3 siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lacar dan
fasih tetapi dengan cara yang baru, yang belum pernah digunakan. Atau siswa
dengan fasih (kefasihan) dalatn menyelesatkan soal dan juga mampu menyelesatkan
dan menjelaskan suatu masalah dengan berbagai macam cara atau lebih dari satu

cara (fleksibility)

Pada tingkat 2 siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan cara yang
baru atau siswa mampu menyelesatkan dan menjelaskan suatt masalah dengan

berbagai macam cara atau lebih dari satu cara..

Pada tingkat 1 siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan fasth dan

mampu jelaskan kembali bagaimana cara menyelesaikannya.

Pada ungkat 0 siswa tidak mampu menunjukan ke-3 indikator.
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3. Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara siswa dalam menerimah, mengelola, mengingat
dan menerapakan informasi dengan mudah. Mengetahui gaya belajar merupakan
suatu hal yang perlu dipahami oleh guru. Penting bagi guru untuk memperhatikan
beberapa tipe gaya belajar yang berbeda-beda dalam merancang pembelajaran W
(Inayah Dkk : 2021). Oleh karena itw Gaya belajar siswa merupakan salah satu
unsur yang penting yapg harus diperhatikan dalam  proses belajar untuk

mewujudkan tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan.

Restanto Menurut I.ehman dan Ienthaler (Setiana dan Purwoko: 2020)
menyatakan bahwa gaya belajar adalah cara belajar yang khas bagi siswa. Cara
vang khas ini bersifat individual yang sering kali tidak disadari oleh siswa yang
setelah terbentuk akan cenderung bertahan dalam waktu yang lama. Menurut
PDamanik (Hamzah; 2021) gaya belajar adalah sebuab metode pendekatan yang
dipilih dan digunakan oleh seseorang sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran
dengan menyesuaikan strategr belajar yang dibutuhkan, model pembelajaran dan
gaya belajar yang dianggap sesuat dengan kemampuan seseorang akan dapat
meningkatkan kemampuan belajar secara produkif. Gaya belajar menurut Ghufron

dan Risnawita (Nurdiana, dkk: 2021) adalah suatu cara yang ditempuh oleh masing-
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masing orang untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi yang sulit

dan baru melalui proses yang berbeda.

Berdasarkan pemaparan diatas tentang gaya belajar maka dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar yaitu metode belajar atau cara khas yang dimiliki setiap siswa
dalam menyesuaikan keadaan pada proses belajarnya untuk meningkatkan
kemampuan belajar serta berkosentrasi unfuk menguasai informasi yang sulit dan

baru melalui proses yang berbeda.

Gaya belajar peserta didik dapat digolongkan pada beberapa kategori.
Menurut De Porter dan Hernacki (Sufianti: 2022), menyatakan bahwa ada tiga jenis
gaya belajar berdasarkan modalitas yang digunakan siswa dalam memproses
informasi. Ketiga gaya belajar itu adalah gaya belajar visual (belajar dengan cara
melihat), gaya belajar auditori (belajar dengan cara mendengar), dan gaya belajar

kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyenfih).

Menurut De Porter dan Hernacky (Apipah: 2021} ciri- ciri gaya belajar

yaitu:

1. Gaya Belajar visual
a. Rapidan teratur
b. Berbicara dengan cepat
¢. Perencana dan pengatur jangka panjang yang batk

d. Terliti terhadap detail




mn.

i3

Mementingkan penampilan, baik dalam pakaian maupun presentasi

Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenamya dalam
pikirannya

Mengingat dengan sosialisasi visual

Biasanya tidak terganggu dengan kerbutan

Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis,
dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya

Pembaca cepat dan tekun

Lebih suka membacakan daripada dibacakan

Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyelurzh dan bersikap
waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau
proyek

Mencoret-corei tanpa arti selama berbicara ditelepon saat dalam rapat

Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain

Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban yang singkat ya atau tidak
Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato

Lebih suka semi daripada musik

Seringkali mengetahui apa yang harus dilakukan tetapi tidak pandai memilih
kata-kata.

Kadang-kadang

kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin memperhatikan.
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. Gaya Belajar Audio

a. Berbicara kepada dirinya sendiri saat bekerja.

b. Mudah terganggu keributan.

¢. Menggerakka bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika
membaca.

d. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan

e. Dapat mengulangi kembal: dan menirukan nada, birama, dan warna suara.

f. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapr hebat dalam bercerita.

g. Berbicara dengan irama terpadu.

h. Biasanya fasih dalam berbicara.

1. Lebih suka musik daripada terpola.

J. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada dilihat.

k. Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuaty panjang lebar.

1. Mempunyai masalah dengan pekerjaan- pekerjaan vang bersifat visualisasi
seperti memotong bagian- bagian sehingga sesuai satu sama lain

m. Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya.

n. Lebih suka gurauan lisan daripada baca komik.

. Gaya Belajar Kinestetik

a.

b.

C.

Berbicara dengan perlahan.
Menanggapi perhatian fisik.

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka
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d. Berdiri dekat ketika ingin berbicara dengan orang.

e. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

f. Mempunyai perkembangan awal-awal otot yang besar.

g. Belajar melalui manipulasi dan praktek.

h. Menghapal dengan cara berjalan dan melihat.

1. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.

j.  Banyak menggunakan isyarat tubuh.

k. Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama.

I. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali nka mereka memang telah pernah
berada di tempat itu.

m. Menyukai buku- buku yang berorientasi pada plot dengan mencerminkan
aksi dengan gerakan tubuh saat mebaca.

n. Ingin melakukan segala sesuatu.

4. Penelitian Terdahulu

Pada sub bab ini penelti akan menuliskan kembali penelitian-penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan gaya belajar.

I. Penelitian yang dilakukan oleh San, 2014, Kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut yaitu gaya belajar mahasiswa kelas A angakatan 2014 prodi pendidikan
informattka didominasi oleh gaya belajar visual sebanyak 33% dari total
seluruh mahasiswa.

Persamaan penelitian int dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama

sama mengaimatt dan meneliti tentang gaya belajar . dan perbedaaan penelitian
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ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Ariesta vyaitu mendeskripsikan beberapa keraktenstik
pembelajaran yang sesual dengan masing-masing gaya belajar VAK (visual,
auditorial, kinestetik) dan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu menganalisis

tingkat kemampuan berpikir kreatif di tinjau dan gaya belajar.

. Penelitian yang dilakukan oleh “Agustina. dan Noor, 2016. Kesimpulan

penelitian tersebut yaitu tidak terdapat hubungan antar hasil belajar siswa
dengan tingkat berpikir kreatif siswa. persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Winda dan penelitian  yang = akan  dilaksanakan int  yaitu sama-sama
menggunakan tingkat berpikir kreatif, dan perbedaan penehittan Winda dengan
penelitin yang akan dilaksanakan yaitu windah meneliti hasil belajar sedangkan

peneliti meneliti gaya belajar

. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, 2017 Kesimpulan dari hasil

penelitian tersebut yaitu mahasiswa program studi pendidikan matematika
memiliki gaya belajar yang bervariasi yaitu visual, auditorial dan kinestetik.
Persamaan penelitian yang dilakukan olel: Yusri dengan penelitian vang akan
dilaksanakan ini yaitu sama-sama mengamati dan mencliti gaya belajar, namun
perbedaan dari penelitian Yusri dan penelitian yang akan dilaksanakan ini yaitu
penelitian yang dilakukan yusn adalah penelitian yang mengidentifikasi gaya
belajar, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan adalah meneliti gaya

belajar.



4. Penelitian yang dilakukan oleh Bire dkk, 2014. Kesimpulam penelitian ini
yaitu gaya belajar visual,audiotoroal, dan gaya belajar kinestetik secara
simultan masing-masing dapat mempengaruhi prestasi belajar. Persamaan

penelitian yang dilakukan Arylien Ludji Bire dkk dengan penelitian yang akan

dilaksanakan in1 yaitu sama-sama meneliti gaya belajar, namun perbedaan dari




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode kuahtiatif
B. Lokasi
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Aisyiah Paccinongan yang beralamat
JI Manggarupi No.110, Kecamatan Somba Opu. Kabupaten Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan.
C. Subjek penelitian
Subjek penelitian yang diteliti yaitu siswa kelas VIII A tahun ajaran
2022/2023 siswa SMP Aisyiah paccinongan pada tanggal 1 Agustus 2022, Dalam
penentuan subjek penelitian, penelitt memberikan angket gaya belajar. Gaya belajar
ini untuk mengidentifikasi gaya belajar setiap siswa. Gaya belajar yang akan
ditdentifikasi yaitu gaya belajar audio, visual, dan kinestetik. Setelah diidentifikasi
gaya belajar setiap srswa, peneliti mengarnbil tiga siswa sebagai subjek penelitian
untuk mewakili setiap paya belajar. Pengambilan subjek penelitian mm lebih
didasarkan pada pemilihan guru mata pelajaran yang lebih mengetahui kemampuan

siswanya.
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Langkah-langkah pengambilan subjek yaitu;
a. Memberikan lembar angket gaya belajar Audio, Visual dan Kinestetik
pada seluruh siswa kelas VIII A SMP Aisyiyah Paccinongan
b. Setelah itu, peneliti memerikasa hasil lembar angket gaya belajar Audto,
Visual dan kinestetik kemudian, peneliti mengambil 3 orang dengan
gaya belajar yang berbeda dengan cara melihat skorsing tetapi,
pengambilan ini lebih didasarakan pada pemilthan guru mata pelajaran
yang lebih mengetahui kemampuan siswanya. Adapun subjek penelitian
yang terpilith yaitu visual (SN), kinestetik (RR) dan Audio (PM).
D. Prosedur penelitian
1. Tahap perencanaan
a. Mengobservasi teriebih dahulu sekolah yang akan diteliti.
b. Membuat proposal penelitian
¢. Membuat instrumen penelitian
d. Validasi intrumen penelitian
¢. Mengajukan surat 1zin penelitian
f. Konsultasi dengan guru mata pelajaran untuk membahas waktu penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
a. Dibagikan terlebuh dahulu angket gaya belajar dikelas VIII A SMP Aisyiah
pacinongan. Kemudian peneliti akan menjelaskan tentang prosedur
pengisian angket gaya belajar. Pelaksanaan int bertujuan untuk mengetahui

setiap gaya belajar siswa. Setelah pengisian dan sudah di verifikasi. peneliti
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akan mengambt! tiga orang dengan masing-masing mempunyai gaya belajar
yang berbeda untuk diberikan tes selanjutnya
b. Selanjutnya memberi tes pada tiga siswa yang terpilih untuk melihat tingkat
kreativitas siswa berdasarkan gaya belajar.
¢. Pemberian instrumen berupa pedoman wawancara sebagai instrumen bantu
pengakuratan data.
3. Tahap Analisis
a. Menggabungkan data-data padatahap pelaksanaan
b. Menganalisis data-data yang telah digabungkan
¢. Menarik kesimpulan dan menulis dalam bentuk laporan.
E. Instrumen penelitian
a. Angket gaya belajar
Angket paya belajar ini diberikan pada seluruh siswa kelas VIII SMP
Aisyiyah Paccinongan pada tanggal [ Agusius 2022. Angket gaya belajar ini
terdiri atas angket gaya belajar visual, angket gaya belajar kinestetik dan angket
gaya belajar audio. Angket gaya belajar ini wajib diisi oleh setiap siswa dengan
pemilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S) tidak setuju (TS), sangat tidak
setuju (STS). Pemberian angket ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar
dari siswa kelas VIII SMP Atsyiyah paccinongan yang mengacu pada penskoran
dengan pernyataan positif yaitu SS bernilai 4, S bernilai 3, TS bernilai 2 dan
STS bernilai 1, pernyataan negatif yaitu SS bemilai 1, S bernial 2 TS bernilai 3

dan STS bernilat 4. Setelah pemberian angket gaya belajar, maka diperoleh hasil
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yang mengacu pada penskoran pernyataan positif dan negatif vaitu berada pada
tabel 4.1.
Lembar soal tes

Soal tes diberikan kepada subjek penelitian yaitu SN, RR, dan PM.
Pemberian soal tes dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2022. Tujuan dari
pemberian soal tes yaitu untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
meliputi dua indikator yaitu kefasithan dan fleksibility. Soal tes ini berbentuk
soal essay yang terdiri dari dua nomor masing- masing meliputi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasiban dan fleksibility.

Penyusunan mstrumen tes ini melalur tahap validasi oleh validator.
Adapun kisi- kisi soal tes yaitu:
l. Pada soal nomor 1, menentukan hasil penjumlahan aljabar dengan

menggunakan minimal satu cara.

[ (]

Pada soal nomor 2, menentukan hasil dari perkalian aljabar dengan
menggunakan mimimal dua cara.
Pedoman wawancara

Wawancara dalam penelitian im dilakukan untuk memverifikasi dan
mengka)i lebih dalam mengenai hasil tes kemampuan berpikir kreatif pada

subjek penelitian yang sesuai dengan indikator kefasihan dan fleksibility .

F. Tekhnik pengumpulan data

Tekhnik pengumpulan data diambil dari hasil angket, hasil lembar soal tes

dan hasil wawancara. Hasil angket gaya belajar diperoleh siswa SN mewakili gaya
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belajar visual, siswa RR mewakili gaya belajar kinestetik, dan siswa PM mewakili
gaya belajar audio. Hasil soal tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa dan hasil wawancara digunakan untuk mengkaji lebih dalam mengenai
hasil soal tes siswa.
. Tekhnik analisis data
Tekhnik analisis data yaitu penjabaran data- data kualitatif yang dilakukan
secara interaktif dan dianalisis secara terus- menerus sampai rampung, hingga
datanya akurat, Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016: 337). Langkah- langkah
dalam menganalisis data yaitu kondensasi data, display data, dan penarikan
kesimpulan.
a. Kondensasi Data
Kondensasi  data  vyaitu  proses  memilth, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data konseptual yang muncul
dalam catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen dan bahan empins
lainnya. Untuk membuat. data lebith kuat sebclum data benar- benar
dikumpulkan.
b. Display Data
Display data atau penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penartkan kemmpulan dan
pengambilan tindakan dan digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman

kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan

analisis data.
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¢. Penarikan Kesimpulan

Penarikan keimpulan dilakukan secara terus- menerus dari awal
pengumpulan data. Peneliti mulai mencatat keteraturan pola- pola, alur sebab
akibat, dan proposisi. Kesimpulan diambil secara luwes, tetap terbuka dan
skeptis, namun sebenarnya kesimpulan sudah disediakan terlebih dahulu. Mula-
mula belum jelas, namun kemudian meningkat lebih rinci dan mengakar dengan
kokoh.

Kesimpulan- kesimpulan ini juga 'diverifikasi selama penelitian
berlangsung, ‘dengan cara memikir ulang selama penelitian, tiinjauan ulang
catatan lapamgam. - tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman untuk
mengembangkan gagasan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.

Dan uraian dratas dapat disimpulkan bahwa pengumpulan data bersifat
interaktif dengan analisis data. Jadi menganalisis data dilakukan ketika awal
mengumpulkan data’ Hasil kondensasi data diolah sedemikian rupa supaya
terlihat utuh, untuk memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan.
Prosesnya tidak sekali, namun berinteraksi secara berulang. Lalu kemudian data
disajikan dan kemudian disimpulkan lalu diverifikasi.

H. Uji Validitas Data
Dalam penelitian ini untuk melakukan pengecekan validitas data dilakukan
dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar dan itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pemanding dari data itu.
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Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. Triangulasi
teknik adalah untuk menguji validitas data dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalkan data yang diperoleh dari

hasil tes akan dicek kembali dengan wawancara.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Hasil penelitian

Pada bab ini peneliti mendeskripsikan data hasil penelitian yang telah
dilakukan selama peneliti berada di lapangan dengan penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa ditinjau dari Gaya Belajar pada
Materi Allabar kelas VIII/ SMP Aisyiyah Paccinongan” Data penelitian ini
diungkap melalui pemberian angket gaya belajar,hasil tes dan hasil wawancara
kemudian dianalisis.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Aisyiyah Paccinongan.
ketika pemilihan subjek, peneliti membagikan terlebih dahuiu angket gaya belajar,
Angket gaya belajar ini adalah angket yang telah divalidasi oleh tim validator.
Angket gaya belajar ini terdiri dari angket gaya belajar visual, kinestetik dan audio
yang sudah dijawab dengan empat pilihan jawaban yaiin Sangat setuju (SS), setuju
(8), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Untuk mengetahui gaya belajar
setiap siswa diberikan penskoran dengan pernyataan positif SS = 4, S=3, TS=2,
STS=1 dan pertanyaan negatif SS=], S=2. TS=3, STS=4. Yang menjadi gaya

belajar siswa adalah skor yang paling tertinggi diantara ke-tiga angket gaya belajar.

25
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Dibawah ini adalah tabel hasil angket gaya belajar

Tabel 4.1 Hasil Angket Gaya Belajar

NAMA f GAYA BELAJAR . KETERANGAN
. AUDIO | KINESTETI VISUAL |
i K f
1 | PM T 64 65 ? Audio
2 | SN ! 72 76 : Visual
3 {MD T 80 82 .f Visual
4 |R 76 71 76 | Audio/visual
L5 MG L79 78 87 \ Visual
6 | FR L 74 71 70 Audio
7 i MNH ! /85 70 78 Audio
8 |7 65 74 2 Visual
. 9 | SR : 73 82 74 Kinestetik
r—]O MAS | 69 .88 89 . Visual
11 | RR &) 79 76 . Kinestetik
12 IMS @ 82 | 92 .9 . Kinestetik
13 | MF L 7 71 82 - Visual
14 | BA Y 80 82 Audio
15 | AA .75 76 80 Visual
16 | § N4 72 81 : Audio
17 | MRA i 71 78 75 ! Kinestetik
18 | MIR N 94 84  Kinestetik
19 | RDR ANA T RN\ _ Visual

Pada hasil angket gaya belajar pada tabe! diatas dari 19 siswa Jumlah
gaya belajar pada gaya belajar visual sebanyak 8 siswa, kinestetik sebanyak 5
siswa, audio sebanyak 5 siswa dan 1 siswa pada gaya belajar audio visual.
dengan presentase visual sebanyak 42.1%, kinestetik 26,3%, audio 26,3% dan
audio visual 5.3%.

Berdasarkan metode penelitian pada bab III, subjek penelitian yang
dipilih sebanyak 3 siswa dengan gaya belajar visual, kinestetik dan audio.

Pada tabel diatas siswa dengan inisial nama SN, RR dan PM adalah hasii




27

pemilthan subjek dengan gaya belajar SN visual, RR kinestetik dan PM audio.
Pemilihan subjek tersebut berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran
yang lebih mengetahui kemampuan siswanya.

Berdasarkan  hasil  pemberian angket gaya  belajar,Untuk
mempermudah peneliti menganalisis data maka peneliti menggunakan
pengkodean subjek didasarkan pada inisial nama subjek vyaitu SN, RR dan

PM. Berikut ini adalah hasil penelitian dan analisis dari ke-3 subjek penelitian

1) Data subjek SN dengan gaya belajar visual
a} Subjek (SN) soal nomor 1
I} Hasil tes

Hitunglah hasil dari (-2x + 3y) + (2x + 3y)

I -tebad) 4 (7% 7))
Come b (DAL |2 by
0+ gy

°f

Gambar 4.1 Jawaban Subjek SN Pada Soal Nomor 1

Pada soal pada nomor 1 yaitu (-2x + 3y) + (2x + 3y) subjek SN
menyelesaikan dengan dua cara yaitu cara yang pertama menggunakan
penjumlahan dalam aljabar dan cara yang kedua menggunakan

penjumiahan bersusun.
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Berikut ini hasil analisis jawaban subjek

Hasil tes subjek SN pada nomor 1 ditemukan bahwa subjek SN
mampu memahami soal dengan baik. Hal itu terlihat dari kemampuan
subjek SN mengerjakan dan menjawab apa yang ditanyakan pada soal
secara fasih dan benar. Terlihat pada hasil tes subjek SN
menyelesaikan soal nomor 1 dengan dua cara dan menghasilkan
Jawaban yang benar dan tepat. cara yang pertama dengan menjabarkan
lalu mengumpulkan - suku yang sejenis. Setelah itw, di jumlahkan
beradasarkan peijjumlahan ‘aljabar, Dan cara yang kedua menggunakan
operasi penjumlahan bersusun.

2) Hasil wawancara

P1.1  : Apakah anda paham maksud dari soal nomeor 1 ?

SNI.l : iya,saya paham

P12, Apakah anda bisa menjetaskan kembali jawaban yang
anda kerjakan ?

SN1.2 . iya, bisa.

PL3 . coba jelaskan kembali bagaimana cara
mengerjakannya?

SNI1.3 : pada nomor | ada dua cara saya gunakan yaitu yang
pertama menggunakan operasi penjumlahan aljabar

dan cara yang kedua saya menggunakan cara bersusun



P14

SN1.4

3) Triangulasi
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(ketika saya mencoba mengulang tes, dengan cara

yang sama subjek dapat menyelesaikan.

Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal

nomor

tidak ada pak

Tabel 4.2 triangulasi subjek SN soal nomor 1

No soal | Indikator

Hasil tes

Wawancara

1 kefasihan

Subjek SN menyelesaikan soal
nomor | dengan dua cara dan
menghasilkan jawaban yang
benar dan tepat. cara yang
pertama dengan menjabarkan
lalu mengumpulkan suku yang
sejenis. Setelah itu, di jumlahkan
beradasarkan penjumiahan
aljabar. Dan cara yang kedua
menggunakan operasi
penjumlahan bersusun.

Subjek SN mampu
menjelaskan kembali
secara lengkap,
berdasarkan konsep
aljabar dengan fasih
ketika diwawancarai
pada soal pertama
menggunakan operasi
penjumlahan aljabar dan
cara yang kedua
menggunakan cara
bersusun. ]

Berdasarkan soal nomor 1 yang dikerjakan dan hasil

wawancara subjek SN pada gaya belajar visual dapat simpulkan bahswa

subjek SN memenuhi kategori kefasihan karena subjek SN mampu

memahami dengan baik sehingga menyelesaikan dan menjelaskan dengan

fasih dan lengkap berdasarkan konsep matematika aljabar.
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b) Subjek (SN) soal nomor 2
1) Hasil tes

Hitunglah hasil dari (3x + 4) (x — 2)

2 (% +4q) (x-1)

fare |
2 35 L Gx gy
* A o B
Carq 2L

3
' 4.8

Gambar 4.2 Jawaban Subjek SN Pada Soal Nomor 2

pada soal pada nomor 2 yaitu (3x + 4) (x — 2) subjek SN
menyelesaikan dengan dua cara yaitu cara yang pertama menggunakan
skema perkalian dalam aljabar dan cara yang kedua menggunakan
perkalian bersusun,
Berikut ini hasil analisis jawaban subjek dari hasil tes
hasil tes subjek SN pada soal nomor 2 ditemukan bahwa subjek
SN mampu memahami soal dengan baik. hal itu terlihat bagaimana
subjek SN mampu menyelesaikan dengan 2 cara. Cara yang pertama
menggunakan perkalian dengan cara skema dan cara yang ke-2
menggunakan perkalian dengan cara bersusun. Sehingga proses

pengerjaan sampai selesai tertihat benar dan tepat.
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2) Hasil wawancara

P21

SN2.1

P22

SN2.2

P23

SN.3

P24

SN2.4

Apakah anda Paham maksud dari soal nomor 2 ?

1ya, saya paham

Apakah anda bisa menjelaskan kembali jawaban yang
anda kerjakan ?

lya, bisa.

coba jelaskan kembali bagaimana cara
mengerjakannya?

Pada soal nomor 2 saya menggunakan dua cara dalam
menyelesaikan. Cara yang pertama dengan perkalian
aljabar dengan cara skema dan cara yang kedua
menggunakan perkalian dengan cara bersusun. (ketika
saya mencoba mengulang tes dengan cara yang sama
subjek dapat meyelesaikannya).

Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal
nomor 2

ada pak. Pada perkalian

Berdasarkan hasil hasil lembar soal tes pada nomor 2 dan

disesuaikan dengan hasil wawancara, Subjek SN dapat
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memahami soal dengan baik. hal itu terlihat dari subjek SN

mampu menyelesaikan soal lebil dari satu cara.

3} Triangulasi

Tabel 4.3 Triangulasi Subjek SN Soal Nomor 2

No soal

Indikator

Hasil tes

Wawancara

2

Sfeksibility

subjek SN mampti memahami
soal dengan baik. halitu terlihat
bagaimana subjek SN mampu
menyelesaikan dengan 2 cara.

Cara yang pertama

menggunakan perkalian dengan
cara skema dan cara yang ke-2

menggunakan perkalian dengan
cara bersusun. Sehingga proses

pengerjaan sampai selesai
terlihat benar dan tepat.

Subjek SN mampu
menjelaskan kembali
secara lengkap,
berdasarkan konsep
aljabar dengan fasih
ketika diwawancarai.
Dengan menggunakan
dua cara dalam
menyelesaikan. Cara
yang pertama dengan
perkalian aljabar dengan
cara skema dan cara yang
kedua menggunakan
perkalian dengan cara
bersusun.

pada ‘soal nomor 2 yang dikerjakan dan hasil wawancara

subjek SN pada gaya belajar visual dapat simpulkan bahwa subjek

SN memenuhi kategori fleksibility karena mampu mengerjakan

soal dengan berbagai cara serta dapat menjelaskan kembali

bagaimana proses pengerjaan.
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2. Data subjek RR dengan gaya belajar kinestetik
a) Subjek (RR) soal nomor 1
1) Hasil tes

Hitunglah hasil dari (-2x + 3y) + (2x + 3y)

Uity (k)
NURARRTSERE FEY
(4x) 4 6y)

= l{ ‘k' 4 f:‘(‘

Gambar 4.3 Jawaban Subjek RR Pada Soal Nomor 1

pada soal pada nomor 1 yaitu (-2x + 3y) + (2x + 3y) subjek RR
menyelesaikan soal dengan cara penjumlahan aljabar. Yang pertama
dilakukan adalah- mengumpulkan suku yang sejenis. Lalu di jumlahkan
dengan cara penjumtahan aljabar.
Berikut ini hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes

Pada soal nomor | ditemukan bahwa subjek RR dapat memahami soal.
Hal itu terlihat dari kemampuan subjek dalam mengerjakan dan menjawab apa
yang ditanyakan pada soal. namun Subjek RR tidak begitu teliti dalam melihat
tanda negatif pada soal. Oleh karena itu, Pada soal pertama subjek RR
mengerjakan prosedur yang pertama yaitu subjek RR mengumpulkan terlebih
dahulu suku yang sejenis lalu di gabungkan kembali dalam bentuk operasi

aljabar kemudian dijumlahkan. Terlihat pada hasilnya sebenarnya keliru,
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karena subjek tidak melihat tanda minus pada soal yang diberikan. akan tetapi

fokus pada cara kerjanya berarti Subjek RR mengerjakan dengan benar.

2) Hasil wawancara

P11

RR1.1

Pl.2

RR1.2

P13

RR1.3

Pi 4

RR1.4

P1.5

RR1.5

apakah anda paham maksud dari soal nomor 1 yang anda
kerjakan ?

tya pak

apakah anda bisa menjelaskan jawaban yang anda kerjakan ?
1ya, bisa pak

coba anda jclaskan kembali bagaimana cara mengerjakannya
pada saol nomor 1 cara yang saya gunakan yaitu Penjumlahan
dalam bentuk aljabar

apakah ada cara lain selain cara yang di atas ?

iya ada pak, dengan cara bersusun

apakah anda dapat mengerjan kembali soal nomor 1
mengerjakan kembali soal nomor 1 (penecliti kembali
mengingatkan tanda mines pada bentuk soal) subjek RR dapat

menyelesaikan dengan baik dan hasilnya sesuai den gan tepat.
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Tabel 4.4 Triangulasi Subjek RR Soal Nomor 1

No soal | Indikator Hasil tes Wawancara
1 Kefasihan | Subjek RR mengerjakan ketika diwawancarai,
prosedur yang pertama yaitu subjek RR mampu
subjek RR mengumpulkan menjawab degan fasih
terlebih dahulu suku yang berdasarkan konsep
sejenis lalu di gabungkan aljabar dan ketika di tes
kembali dalam bentuk operasi ulang dengan
aljabar kemudian dijumlahkan. | mengingatkan nilai
Terlihat pada hasiinya negatif pada soal. Subjek
sebenamya keliru, karena subjek | RR dapat menyelesaikan
tidak melihat tanda minus pada | dengan benar
soal yang diberikan. akan tetapi | berdasarkan soal yang
fokus pada cara kepjanya berarti | diberikan
Subjek RR mengerjakan dengan
| benar

Berdasarkan soal

nomor |

vang dikerjakan dan hasil

wawancara subjek RR pada gaya belajar kinestetik dapat simpulkan bahwa

subjek RR memenuhi kategori kefasihan namun kurang teliti,

a. Subjek RR soal nomor 2

1} Hasil tes

o (3

Txdq )

Hitunglah hasil dari (3x + 4) (x — 2)

(x2)

w4y
A-1

e X

lw-d

PR
el e

. —8

Gambar 4.4 Jawaban Subjek RR Pada Soal Nomor 2
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Berdasrkan soal pada nomor 2 yaitu (3x + 4) (x — 2) subjek RR
menyelesaikan soal dengan cara penjumlahan aljabar.
Berikut ini hasil analisis jawaban berdasarkan hasil tes
Pada soal nomor 2 ditemukan bahwa subjek RR menyelesaikan
dengan cara berususun dalam perkalian aljabar. Hal itu menunjukan
subjek RR megetahui cara selain perkalian bersusun.

2)  Hasil wawancara

P21 : -apakah anda paham maksud dari soal nomor 2 yang anda
kerjakan ?

RR2.} : iyapak

P22 . apakah anda bisa menjelaskan jawaban yang anda kerjakan ?

RR2.2 : iya, bisa pak, pada soal nomor 2 yang saya gunakan adalah

cara perkalian bersusun dalam bentuk operasi aljabar.

P23 . apakal ada cara kerja yang lain selain cara bersusun ?
RR23 . 1ya ada pak, dengan cara operasi perkalian bersilang.
P24 : mengapa anda tidak menggunakan cara perkalian selain cara

RR2.4 . paling gampang dengan cara bersusun pak.
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Tabel 4.5 Triangulasi Subjek RR Soal Nomor 2
No soal | Indikator Hasil tes Wawancara
2 Neksibility | Pada soal nomor 2 Ketika sujek RR

ditemukan bahwa subjek diwawancarai, karena
RR menyelesaikan dengan | konsep perkalian aljabar

cara berususun dala susah untuk dikerjakan
perkalian aljabar sehingga subjek RR
mengerjakan dengan cara
| perkalian bersusun.
/ : S, ancara subjek

3. Data subjek P
a) Subjek (PM) s
1) Hasil tes

Hitunglah hasil dar

[ GL'R. -1—3?) +(Cx +1~,)
= Cogren) 4 Coy 1—1;7)

Gambar 4.5 Jawaban Subjek PM Pada Soal Nomor 1
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Pada soal nomor | yaitu (-2x + 3y) + (2x + 3y). Subjek PM menyelesaikan
dengan cara penjumlahan aljabar. Cara yang dilakukan pertama yaitu
mengumpulakn suku x dan v terlebih dahulu. Setelah ity dijumlahkan dalam
bentul penjumlahan aljabar.

Benikut ini hasil analisis jawaban berdasarkan hasil tes
Pada soal nomor | hasil tes yang diperoleh menunjukkan subjek PM
mampu memahami soal. Hal itu terlihat dari lembar jawaban yang dikerjakan
dengan menggunakan cara mengumpulkan saku yang sejenis lalu digabungkan
kembali dalam bentuk operasi ‘Aljabar kemudian dijumlahkan dan
menghasilkan jawaban yang benar.
2) Hasil Wawancara
Pl.1 :  Apakah anda paham maksud dari soal nomor 1 yang
dikerjakan?
PML.1 ¢ lya, paham pak
P1.2 . Apakah anda kesulitan ketika anda menjawab soal?
PML.2 : iya pak, ada
P13 : Apaka Anda bisa menjelaskan kembali apa yang Anda
kerjakan?
PML.3 : Sayakumpulkan nilai X dan Y terlebih dahulu pak, laiu saya
gabungkan. Setelah itu saya jumlahkan nilai X dan Y.

P14 : apakah ada cara lain selain cara yang anda pakai ?
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PM14 : (diam)

3) Triangulasi

Tabel 4.6 Triangulasi Subjek PM Soal Nomor 1

No soal | Indikator

Hasil tes ; Wawancara

1 kefasithan

Subjek PM mampu memahami ~ Subjek PM mampu
soal. Hal itu terlihat dari lembar - menjelaskan ulang dngan

Jawaban yang dikerjakan . baik dan benar ketika
dengan menggunakan cara ~diwawancara. Cara yang
mengumpulkan suku yang - digunakan yaitu

sejems lalu digabungkan j mengumpulkan suku yang

kembali dalam bentuk-operasi © scjenis lalu digabungkan
Aljabar kemudian dijumlahkan | kembah dalam bentuk
dan menghasilkan jawaban - operasi Aljabar kemudian

yangbenar. . dijumlahkan.

Berdasarkan hasil tes soal nomor I vyang dikerjakan dan hasil

wawarncara oleh subjek PM pada gaya belajar audio disimpulkan bahwa

subjuk PM  mampu memenuhu kategori kefasihan karena mampu

mengerjakan soal dengan benar, lengkap dao mampu serta dapat

menjelaskan kembali apa yang dikerjakan

b) Subjek PM soal nomor 2

1) Hasil tes

Hitunglah hasil dari (-2x + 3y) + (2x + 3y)
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2 (oxan) (%-2)

-z
5K - %

Gambar 4.6 Jawaban Subjek PM Pada Soal Nomor 2

Pada soal nomor 2 yaitu (-2x + 3y) + (2x + 3y) subjek RR

menyelesaikan dengan cara tidak beraturan.

Berikut int hasil analisis jawaban berdasarkan hasil tes

Pada soal nomor 2, subjek PM tidak mampu memahami soal dengan baik

sehingga hasil yang ‘dikerjakan tidak ‘berdasarkan operasi perkalian pada

aljabar.

2) Hasil wawancara

P21

PM23

Apakah anda memahami soal nomor 3 yang anda dikerjakan?
saya kurang memahami pak

apakah anda mau dan bisa mencoba mengetjakan ulang soal
nomor 2 ?

tidak pak.

boleh tahu dimana letak kamu mengalami kesulitan disaat
menjawab soal nomor 2

(Diam)



41

3) Triangulasi

Tabel 4.7 Triangulasi Subjek PM Soal Nomor 2

No soal . Indikator Hasil tes Wawancara
2 fleksibility | subjek PM tidak mampu Subjek PM hanya
j memahami soal dengan baik terdiam ketika
sehingga hasil yang dikerjakan diwawancarai.
tidak berdasarkan operasi
perkalian pada aljabar.

Berdasarkan hasil tes soal nomor 2 yang dikerjakan oleh subjek PM
pada gaya belajar audio disimpulkan bahwa subjuk PM tidak mampil
memenuhi kategon fleksibility karena tidak mampu memahami soal
dengan benar,

B. Pembahasan

Penelitian yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
ditinjau dari. Gaya Belajar pada Materi Aljabar kelas VIl SMP Aisylyah
Paccinongan, dari hasil angket paya belajar tiga subjek vang diambil mewakili
setiap gaya belajar yakni SN dengan gaya belajar visual, RR dengan gaya
belajar kinestetik dan PM dengan gaya belajar audio. lalu peneliti memberikan
lembar soal tes dan setelah itu peneliti mewawancarai setiap subjek
berdasarkan lembar tes yang dikerjakan. Sehingga itu, dari hasil tersebut,
peneliti dapat menemukan dan menganalisis kemampuan berpikir kreatif

siswa pada gaya belajar.
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Adapun hasil analisis penelitian ini sebagai berikut
1. Kemampuan berpikir kreatif siswa pada gaya belajar visual berdasarkan
a. Hasil Lembar soal tes

Pada soal nomor | Indikator yang dicapai subjek SN vyaitu
kefasihan karena mampu memahami soal dengan baik dan menjawab
dengan benar. hal itu terlihat dari cara penyelesaian soal nomor |
dengan dua cara; cara yang pertama dengan menjabarkan lalu
mengumputkan suku yang - sejenis. ‘Setelah itu) di jumlahkan
beradasarkan penjumlahan aljabar. Dan cara yang kedua menggunakan
operasi penjumlahan bersusun. Pada soal nomor 2 indikator yang
dicapai subjek SN yaitu fleksibility karena mampu menyelesaikan soal
lebih dari satu cara. Cara yang pertama menggunakan skema perkalian
aljabar dan cara yang ke dua menggunakan perkaliai bersusun dan
menghasilkan jawaban yang benar.

b. Hasil wawancara

Hasil wawancara'yang diperoleh dari subjek SN pada soal
nomor | yaitu kefasihan karena mampu memahami apa yang dimaksud
oleh soal sehingga subjek SN mampu dengan fasih menjelaskan
kembali jawaban yang dikerjakan berdasarkan kode SN1 3. yakni pada
nomor 1 ada dua cara yang subjek gunakan yaitu pertama
menggunaakan operasi penjumlahan aljabar dan cara yang kedua

menggunakan cara bersusun. dan pada soal nomor 2 subjek Juga
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mampu menjelaskan kembali jawaban nomor 2 dengan dua cara yaitu
dengan perkalian aljabar dengan cara skema dan cara yang kedua
menggunakan perkalian dengan cara bersusun. Sehingga, Hasil
wawancara yang diperoleh dari subjek SN pada soal nomor 2 yaitu
fleksibility berdasarkan kode SN2 3
Berdasarkan hasil analisis pada hasil lembar soal tes dan hasil
wawancara disimpulkan bahwa subjek SN yang merupakan subjek
dengan gaya belajar visual mampu meménuhi indikator kefasihan pada
soal nomor |- dan fleksihility pada soal nomor 2. Oleh karena itu
kemampuan berpikir kreatif subjek SN pada gaya belajar visual berada
pada tingkat ke tiga berpikir kreatif.
2. Kemampuan berpikir kreatif siswa pada gaya belajar kinestetik
berdasarkan
a. Hasil Lembar so0al tes
Hasil lembar soal tes yang diperolch subjek RR pada soal
nomor 1 yaitu subjek mampu mengerjakan soal namun, tidak begitu
teliti dalam melihat tanda negatif pada soal. Oleh karena itu, Pada soal
pertama subjek RR mengerjakan prosedur yang pertama yaitu subjek
RR mengumpulkan terlebih dahulu suku yang sejenis lalu di gabungkan
kembali dalam bentuk operasi aljabar kemudian dijumlahkan. Terlihat

pada hasilnya sebenarnya keliru, karena subjek tidak melihat tanda

mines pada soal yang diberikan. akan tetapi fokus pada cara kerjanya
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berarti Subjek RR mengerjakan dengan benar. Jadi hasil yang
diperoleh subjek RR pada soal nomor 1 adalah fasih namun kurang
teliti.

Pada soal nomor 2 subjek RR menyelesaikan soal dengan cara
perkalian bersusun yakni subjek RR menyusun soal dalam bentuk
perkalian bersusun kemudian dijumlahkan dan menghasiltkan jawaban
yang benar. Hal itu menunjukan subjek RR mengetahui cara selain
perkalian bersusun. Schingga hasil yang diperoleh yaitu fleksibility
. Hasil' wawancara

Hasil wawancara yang diperoleh dari subjek RR pada soal
nomor | yaitu subjek RR dapalt memahami soal nomor namun kurang
teliti. Sehingga itu ketika dalam wawancara pencliti meminta subjek
RR ‘agar mengerjakan ulang dan peneliti mengingatkan tanda mines
pada bentuk soal dan alhasilnya subjck RR dapat menyelesaikan
dengan baik dan hasilnya benar. Cara yang diginakan subjek RR pada
jawaban nonor 1 adalah cara' penjumlaban dalam bentuk aljabar.
Schingga hasil wawancara yang diperoleh dari subjek RR pada soal
nomor | yaitu kefasihan berdasarkan kode RR1.5

Pada soal nomor 2 terlihat subjek RR sangat memahami soal
sehingga cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal adalah dengan
cara yang kedua yakmi cara perkalian bersusun. Ketika subjek RR

ditanya apakah ada cara penyclesaian selain cara bersusun, subjek RR
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menjawab ia ada. Tetapi ia tidak menggunakan karena subjek RR
menganggap cara bersusunlah yang paling gampang. Sehingga Hasil
wawancara yang diperoleh dari subjek RR pada soal nomor 2 yaitu
fleksibility berdasarkan kode RR2.3

Berdasarkan hasil lembar soal tes dan hasil wawancara
disimpulkan bahwa subjek RR yang merupakan subjek dengan gaya
kinestetik mampu memenuhi indikator kefasihan pada soal nomor 1
dan fleksibility pada soal nomor 2. Oleh Karena itu kemampuan berpikir
kreatif subjek RR pada gaya belajar kinestetik berada pada tingkat ke
tiga berpikir kreatif. Namun kurang teliti.

3. Kemampuan berpikir kreatif siswa pada gaya belajar audio berdasarkan
a. Hasil Lembar soal tes

Pada soal nomor 1 Indikator yang dicapai subjek PM yaitu
kefasihan karena mampu memahami soal dengan baik, hal itu terlihat
dari cara penyelesaian soal nomor | dengan dua cara. cara yang
pertama dengan menjabarkan lalu mengumpulkan suku yang sejenis.
Setelah itu" di jumlahkan beradasarkan penjumlahan aljabar dan
menghasilkan jawaban yang benar. Pada soal nomor 2 subjek PM
terlihat tidak memahami soal oleh karena subjek PM tidak mampu

menunjukan indikator fleksibility.
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. Hasil wawancara

Pada soal nomor 1 subjek RR dapat memenuhi indikator
kefasihan. Karena berdasarkan penjelasan subjek RR dapat memahami
soal berdasarkan kode PM1.3. cara yang digunakan untuk
menyelesaikan soal adalah dengan cara mengumpulkan nilai x dan y
terlebih dahulu lalu digabungkan. Setelah itu dijumlahkan. Dan pada
soal nomor 2 subjek RR tidak mampu menunjukan indikator
Hleksibility saat diwawancarai karena hanya diam berdasarkan kode
PMI1 4.

Berdasarkan hasil lembar soal tes dam hasil wawancara
disimpulkan bafiwa subjek PM mampu memenuhi indikator kefasihan
pada soal nomor | namun tidak mampu menunjukan indikator
fleksibility pada soal nomor 2.

Tabel 4.8 Indikator Yang Dicapai

No | Subjek Soal nemor 1 Soal nomor 2
Indikator kefasihan indikator fleksibility
1 | SN Y v
2 | RR v v
3] PM v -

Temuan penelitian ini, sejalan dengan penelitian Hariyani yang
dalam skripsinya yang berjudul “Deskripsi Penyelesaian Soal
Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Kelas

VII. A MTs Satap Datok Sulaiman Palopo”. Dalam penelitiannya
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menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes

paling menonjol dalam aspek kefasihan yang dapat dicapai oleh subjek

penelitian.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan soal matematika pada materi operasi aljabar yaitu :

1.

]

Siswa dengan gaya belajar visual Jberada pada kemampuan
berpikir kreatif tingkat tiga karena mampu memenuhi indikator
kefasihan dan fleksibility. Hal itu terlihat pada hasil tes dan
wawancara dimana pada hasil tes subjek mampu memberikan
Jawaban yang benar dengan fasih dan dengan melebihi satu
cara

Siswa dengan gaya belajar kinestetik, berada pada kemapuan
berpikir kreatif tingkat tiga karena mampu memenuhi indikator
kefasihan dan fleksibifty namun kurang teliti. Hal itu telihat
pada hasil tes. namun ketika diwawancarai mampu
menjelaskan dengan benar

Siswa dengan gaya belajar Audio, berada pada kemampuan
berpikir kreatif tingkat satu karena hanya mampu memenuhi
indikator kefasihan. Hal itu terlihat dari hasil lembar tes dan

hasil wawancara yang mampu menjelaskan kembali dengan

48
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4. baik dan benar pada soal nomor 1 namun tidak dengan soal

nomor 2.

. Saran

Peneliti menyarankan beberapa hal sesudah meneliti yaitu :

. Disarankan untuk subjek supaya lebih rajin berlatih mengerjakan
permasalahan yang mengarah pada cara berpikir yang unik seperti
soal yang bersifat soal cerita matematika, lebih memperhatikan

- pelajaran pada saat pelajaran berlangsung, dan aktif bertanya pada
saat ada maten yang diberikan oleh guru.

- Kepada guru mata pelajaran, berdasarkan angket gaya belajar
diperoleh bahwa siswa dikelas VIII A lebih banyak memiliki gaya
belajar  visual  sehhingga,  diharapkan  lebih banyak
memberikanlatihan materi dan cara kerja soal dalam bentuk
gambar, video atau penjelasan secara langsung.

. Disarankan kepada peneliti lanjutan yang ingin melakukan
penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif siswa untuk lebih
memperhatikan  kelemahan-kelemahan pada peneliti agar hasil
yang dihasilkan akan jauh maksimal dibandingkan dari yang
sebelum-sebelumnya. Peneliti juga menyarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan karena kemampuan berpikir kreatif merupakan

kompetensi  yang sangat perlu untuk semua  sisw
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